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Trend usia merokok saat ini meningkat pada  remaja yakni pada kelompok umur 10-14 tahun  
dan 15-19 tahun. Penelitian bertujuan untuk mengetahui aspek  sosial budaya pada perilaku merokok 
remaja di Kabupaten Tana Toraja. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan 
pendekatan etnografi dengan informan berjumlah 18 orang. Lokasi penelitian di Kelurahan Bittuang. 
Teknik pengumpulan data adalah wawancara mendalam,observasi dan dokumentasi. Analisis data 
dilakukan dengan metode analisis isi.Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemahaman informan 
mengenai kandungan serta dampak rokok berasal dari kemasan rokok serta pengalaman pribadi. 
Perilaku merokok pada remaja berasal dari lingkungan sosialnya yang tertarik merokok dalam 
perayaan pesta adat karena rokok merupakan penghangat suasana, memperlancar percakapan serta 
mengakrabkan hubungan dengan orang lain. Tradisi merokok merupakan sebuah kebiasaan dari 
mengonsumsi sirih. Rokok adalah syarat mutlak dalam perayaan pesta adat yang disajikan dalam 
perayaan pesta adat yakni Rambu solo’ dan Rambu Tuka’. Bagi informan seorang perempuan yang 
merokok adalah hal yang tidak wajar serta kebiasaan merokok sangat sulit diubah karena informan 
telah mengenal dan mengetahui rokok sejak kecil.Kesimpulan dari penelitian ini adalah aspek sosial 
budaya berpengaruh terhadap perilaku merokok remaja. 
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ABSTRACT 
Most recent trend of smoke increased in that adolescent age group 10-14 years and 
15-19 years. The study aims to determine the socio-cultural aspects of smoking behavior of 
teenagers in Tana Toraja. Type of this research is qualitative method with ethnographic 
approach  with informants were 18 people. The study area located in Bittuang village. Data 
collection technique were interview,observation and documentation. Data were analyzed 
using content analysis method.The results of this study indicate that the informants 
understanding content and the impact of smoking comes from cigarette packaging as well as 
personal experiences. Smoking behavior in adolescents comes from their social environment 
interested smoke in celebration of the traditional feast because smoking is a heated 
atmosphere, smooth conversations as well as familiarizing the relationships with others. The 
tradition of smoking is a habit from eating betel. Smoking is an absolute requirement in the 
celebration of the for customary celebrations served in the celebration of the traditional feast 
Rambu Solo 'and Rambu Tuka'. For the informants of a woman who smokes is abnormal and 
smoking habits are very difficult to change because the informant since childhood had known 
and knows cigarettes. The conclusion of this study is the socio-cultural aspects influence the 
smoking behavior of teenagers. 
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